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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa masih rendah kemampuan 

seni anak yakni kreativitas  dalam  ketepatan memadukan warna  khususnya ketika anak diberi tugas untuk 

menggambar. Kurangnya pengetahuan anak tersebut, mengakibatkan keterbatasan anak dalam 

mengembangkan kemampuan seni terhadap apa yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian anak kelompok A RA Nurul Huda II Kepuh Kecamatan 

Kertosono Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini menggunakan dua siklus dengan 

menggunakan instrumen penilaian berupa lembar observasi anak dan lembar observasi guru. Teknik 

penilaian yang digunakan adalah unjuk kerja. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan seni pada anak sebelum dilakukan kegiatan menggambar dekoratif anak kelompok A RA Nurul 

Huda II Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah 33,33% anak 

yang dinyatakan tuntas dan 66,67% anak dinyatakan belum tuntas. Hasil kemampuan seni menggambar pada 

anak sesudah dilakukan kegiatan melalui menggambar dekoratif anak kelompok A RA Nurul Huda II Kepuh 

Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2016/2017 dinyatakan dalam siklus ke 2 yaitu 

diperoleh tuntas 80%  anak dan 20% anak dinyatakan belum tuntas. Perbedaan kemampuan seni melalui 

kegiatan menggambar dekoratif pada anak antara waktu sebelum dan sesudah dilakukan tindakan pada anak 

kelompok A RA Nurul Huda II Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 

2016/2017 dari pra siklus menuju siklus ke 2 terjadi peningkatan sebesar 46,67%. Oleh sebab itu dapat 

dinyatakan bahwa kegiatan menggambar dekoratif  dapat meningkatkan kemampuan seni pada anak 

kelompok A RA Nurul Huda II Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 

2016/2017, sehingga hipotesis penelitian diterima. 

 

 

KATA KUNCI  : kemampuan seni, menggambar dekoratif, anak   

I. LATAR BELAKANG

Anak usia dini adalah pribadi 

yang mengalami proses pertumbuhan 

dan perkembangan yang sangat cepat 

sesuai dengan sifat alami anak, dan 

merupakan pribadi yang mempunyai 

berbagai macam potensi. Potensi- 
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potensi itu dirangsang dan dikembangkan 

agar anak dapat berkembang secara 

optimal. Oleh karena itu dibutuhkan 

kondisi atau tempat pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan anak,                                
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agar kebutuhan pendidikan tercapai 

secara optimal.  

Dari hasil observasi yang 

dilakukan peneliti pada kelompok A 

RA Nurul Huda II Kepuh  Kecamatan 

Kertosono Kabupaten Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2016/2017 terlihat bahhwa 

kreativitas dan antusiasme anak dalam 

kegiatan menggambar bebas masih 

kurang. Rata-rata anak kurang 

antusiasme terhadap kegiatan 

menggambar bebas kurang tertarik dan 

merasa tidak tertantang dikarenakan 

belum adanya inovasi kegiatan yang 

menarik bagi anak, rendahnya 

kemampuan seni anak dalam 

menggambar bebas, keindahan 

mewarna, ketepatan dalam memadukan 

warna. Faktor penyebab kurang 

mampunya anak dalam menggambar 

bebas adalah belum adanya inovasi 

kegiatan yang menarik bagi anak. Rata-

rata guru hanya menggunakan kegiatan 

menggambar bebas yang monoton pada 

saat kegiatan menggambar. Sehingga 

anak menjadi kurang aktif. Hal ini 

dikarenakan belum adanya inovasi 

kegiatan yang menarik bagi anak, 

rendahnya kemampuan seni anak 

dalam menggambar bebas, keindahan 

mewarna, ketepatan dalam memadukan 

warna. Sebagai alternatif pemecahan 

masalah untuk kasus tersebut maka 

dapat diterapkan dengan cara 

mengenanalkan kemampuan seni 

dengan menggunakan kegiatan 

menggambar dekoratif.  

Kemampuan seni dapat dilihat 

dari hasil tes kemampuan seseorang 

membuat keindahan dalam 

menciptakan hasil karya nyata  yang 

melibatkan kreativitas hasil yang 

dibuat mengikuti tingkat akurasi 

tertentu. Semakin tinggi kemampuan 

seni seseorang maka semakin mudah ia 

menyelesaikan tugas dengan akurasi 

tinggi. Secara umum kemampuan seni 

anak dapat dilihat dan dibandingkan 

dengan teman seusianya. Misalnya 

anak usia 5 tahun yang sudah duduk di 

sekolah RA pada umumnya sudah 

dapat memadukan warna. Jika ada anak 

usia 5 tahun belum dapat memadukan 

warna, dapat jadi karena kemampuan 

seninya belum berkembang. 

Kemampuan seni adalah 

kemampuan alami yang akan 

digunakan seumur hidup. Namun 

demikian anak dalam masa 

perkembangan harus difasilitasi untuk 

mengembangkan kemampuan seninya. 

Anak yang memiliki kemampuan seni 

yang baik akan mudah mempelajari 

hal-hal baru yang sangat bermanfaat 

dalam dalam menjalani pendidikan. 

Penguasaan kemampuan seni juga 

dapat memacu anak untuk menekuni 

bidang tertentu sejak dini seperti 

bermain musik, melukis, membuat 

kerajinan, membuat gambar desain, Ervera Ayu SyscaSari | 13.1.01.11.0077                         
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dan lain sebagainya. Banyak sekali 

anak usia muda yang menonjol 

bakatnya karena kemampuan seni yang 

baik. 

Kelebihan dalam pembelajaran 

dengan menggunakan menggambar 

dekoratif guru dapat memudahkan anak 

dalam menggambar dengan sesuatu 

objek tertentu dengan menggunakan 

contoh sesuatu barang, benda, atau 

orang yang ada disekitar lingkungan 

anak.  

Dengan demikian, kemampuan 

seni anak perlu untuk ditingkatkan 

untuk mengubah suatu keadaan dalam 

memecahkan persoalan pendidikan 

yang timbul dan memperbaiki suatu 

keadaan di bidang pendidikan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah pembelajaran melalui 

kegiatan menggambar dekoratif dapat 

mengembangkan kemampuan seni  

anak pada kelompok A RA Nurul Huda 

II Kepuh Kecamatan Kertosono 

Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

Seni adalah fenomena yang 

komplek. Batasan atau maknanya 

ditentukan oleh banyak faktor, seperti 

kurator, kritikus, pasar, pranata-

pranata, paradigma akademis, 

kosmologi kultural, perubahan zaman, 

aliran filsafat, dan sebagainya 

Soedarso, (2002: 65).  

Apriyanto (2004 : 4) 

berpendapat bahwa menggambar 

adalah unsur rupa paling mendasar 

dalam seni rupa dan merupakan bahasa 

yang palng universal yang sudah ada 

sebelum manusia menemukan bahasa 

tulisan. 

Dekoratif menurut (dalam 

Mirantiyo 2012:2) adalah menggambar 

dengan tujuan mengolah suatu 

permukaan benda menjadi lebih indah. 

Gambar Dekoratif adalah berupa 

gambar hiasan yang dalam 

perwujudannya tampak rata, tidak ada 

kesan ruang jarak jauh dekat atau gelap 

terang dan tidak terlalu ditonjolkan. 

 

II. METODE  

Penelitian ini menggunakan 

model penelitian dari Arikunto, dkk 

(2012:41) mengatakan bahwa 

secara garis besar penelitian  

tindakan kelas (PTK) ini terdiri dari 

empat kegiatan siklus yaitu: 

planning (rencana), acting 

(tindakan), observing 

(pengamatan), reflecting (refleksi). 

Teknik Penilaian dan 

Intrumen yang digunakan yaitu 

data tentang kemampuan seni 

dalam kegiatan memadukan warna 

anak kelompok A RA Nurull Huda 

II Kepuh Kecamatan Kertosono 

Kabupaten Nganjuk dikumpulkan 
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dengan teknik observasi  

menggunkan instrumen lembar 

penilaian. Subjek yang dinilai anak 

RA Nurul Huda II Kepuh 

Kecamatan Kertosono Kabupaten  

Nganjuk, kemampuan yang dinilai 

kemampuan seni menggambar 

bebas dan memadukan berbagai 

warna, indikato menggambar bebas 

dari bentuk dasar titik, garis, 

lingkaran, segitiga, segiempat dan 

bermain warna dengan berbagai 

media, misalnya crayon, cat air, dll, 

teknik penilaian menggunakan 

unjuk kerja. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dengan adanya kegiatan 

menggambar dekoratif diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuan 

seni serta minat anak didik dalam 

mengikuti pembelajaran agar 

semakin meningkat, pada 

pertemuan berikutnya guru 

melanjutkan kegiatan yang telah 

dicapai dan berupaya mengatasi 

kendala yang masih ada di RA 

Nurul Huda II Kepuh. 

Berdasarkan hasil 

kemampuan seni melalui 

menggambar dekoratif anak RA 

Nurul Huda II Kepuh Kecamatan 

Kertosono Kabupaten Nganjuk 

pada siklus I, siklus II, dapat dilihat 

pada tabel 1 dan tabel 4 berikut 

rangkuman hasil penilaian 

kemampuan seni melalui kegiatan 

menggambar dekoratif pada anak 

RA Nurul Huda II Kepuh 

Kecamatan Kertosono Kabupaten 

Nganjuk: 

Tabel 1 

Hasil Penilaian Kemampuan Seni 

Melalui Kegiatan Menggambar 

Dekoratif pada anak kelompok A 

RA Nurul Huda II Kepuh 

Kecamatan Kertosono 

Kabupaten Nganjuk 

N

o

  

Hasil 

Penilaian  

Pra 

Tindakan  

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1  40% 20% 13,3% 

2  26,67% 33,3% 6,67% 

3  20% 20% 46,6% 

4  13.33% 26,6% 33,3% 

Jumlah  100% 100% 100% 

Pemerolehan nilai bintang 

anak menentukan persentase 

ketuntasan belajarnya, persentase 

ketuntasan belajar anak pada pra 

siklus, siklus I dan siklus II 

disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 2  

Prosentase Ketuntasan Belajar Anak 

pada Pra Siklus, Siklus I Sampai Siklus 

II 
No Tindakan  Persentase  

Kriteria 

Ketuntasan 

Belajar 

Minimal 

75% 

1 Pra Siklus 33,33% 

2 Siklus I 46,67% 

3 Siklus II 80% 

Dari tabel 2 diketahui 

persentase ketuntasan belajar anak 

pada pra siklus mencapai 33,33%, 
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pada siklus I mencapai 46,67% dan 

siklus II mencapai 80%. Melalui 

upaya meningkatkan kemampuan 

seni melalui kegiatan menggambar 

dekoratif pada anak kelompok A 

RA Nurul Huda II Kepuh 

Kertosono Kabupaten Nganjuk 

membawa hasil yang signifikan, 

karena pada tindakan siklus II 

ketuntasan belajar mencapai 80%. 

Hasil tindakan siklus II melebihi 

75% maka hipotesis tindakan, 

diterima. 
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